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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
PADA KONSEP EKSRESI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMP
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep ekskresi di SMP Negeri 1 Delima. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Delima terdiri dari 4 ruang dengan
jumlah siswa 96 orang. Sampel dalam penelitian ini kelas VIII4 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIllz sebagai kelas kontrol, jumlah siswa pada kelas VIII5 berjumlah 21 siswa dan kelas Vg
berjumlah 22 siswa. Metode yang yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
struktural. Pengumpulan data dilakukan dengan teknis tes dan pengolahan data menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai iy lebih besar dari
nilai tupe (2,05>1,68). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada konsep ekskresi di kelas VIII5 sebagai kelas eksperimen dapat meningkatkan
penguasaan konsep ekskresi dibandingkan metode pembelajaran konvensionalyang dilakukan di kelas
VIl sebagai kelas kontrol pada SMP Negeri 1 Delima.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN
trategi belajar mengajar merupakan
cara guru untuk mengoptimalkan

interaksi antar peserta didik dengan
komponen dalam sistem intruksi pembelajaran.
Strategi yangdipilih oleh guru dalam pemberian
materi sangat berpengaruh bagi hasil belajar
siswa. Dalam pelajaran IPA terpadu perlu
diperhatikan model yang digunakan dalam
mengajar karena model pembelajaran yang
serasi akan mempercepat keberhasilan proses
belajar mengajar.

Model Pembelajaran merupakan suatu
pendekatan yang digunakan termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas (Arends
dalam Suprijono, 2013). Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam  merencanakan
pembelajaran di  kelas. Model
merupakan pola umum perilaku pembelajaran
untuk mencapai kompetensi tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Joyce, B. et al
(2009) menyatakan bahwa model pembelajaran

tersebut

atau

merupakan  gambaran  suatu  lingkungan
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pembelajaran yang meliputi perilaku guru saat
model diterapkan.

Model  pembelajaran  tipe
merupakan model pembelajaran kooperatif,
siswa belajar dalam kelompok kecil yang
anggota 4-5 orang dengan
memperhatikan keheterogenannya, bekerjasama
dengan positif dan setiap anggota bertanggung
jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari
materi yang diberikan dan menyampaikan
materi tersebut kepada anggota kelompok yang
lain.Menurut Suhana (2009:54) “keunggulan

Jigsaw

berjumlah

kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan
tanggung  jawab terhadap
pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran
orang lain”. Siswa tidak hanya mempelajari

rasa siswa

materi yang diberikan, tetapi mereka harus siap
memberi dan mengajarkan kepada anggota
kelompoknya yang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan
mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain, meningkatkan
kerjasama secara kooperatif untuk mempelajari

materi

materi yang ditugaskan.



Model
dirasa

kooperatif tipe
Jigsaw mengembangkan
pengetahuan siswa karena disini siswa dapat

pembelajaran
mampu

memiliki tanggung jawab dan kerja sama yang
positif dan saling ketergantungan untuk
mendapatkan memecahkan
masalah yang diberikan, jadi hasil belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang dipilih.

informasi dan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Delima terdiri dari 4
ruang dengan jumlah siswa 96 orang. Sampel
dalam penelitian ini kelas VIII, sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIlgz sebagai kelas
kontrol, jumlah siswa pada kelas VIII,
berjumlah 21 siswa dan kelas VIIIg berjumlah
22 siswa. Metode yang yang digunakan adalah
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metode deskriptif dengan pendekatan struktural.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknis fes
dan pengolahan data menggunakan Uji-L.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai yang diperoleh siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipeJigsawuntuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi ekskresi di kelas VIII
SMP Negeri 1 Delima adalah sebagai berikut:
Untuk post-test
eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai
berikut:
e Nilai siswa kelas eksperimen adalah:
30, 30, 35, 40, 50, 50, 60, 65, 70,70, 70, 80,
80, 85, 85, 85, 90, 90, 90, 95, 95
e Nilai siswa kelas kontrol adalah:
30, 30, 35, 35, 35, 40, 45, 50, 50, 50, 55, 55,
55, 60, 60, 65, 70, 70, 75, 80, 80, 85

nilai siswa kelas

Tabel 1. Nilai Tes Awal dan Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen (VIIl, )

No Nama Siswa Kelas VIII,

(Kelas Eksperimen) Nilai Pre-fes Nilai Post-tes
1 Ahlul Wahyudi 30 40
2 Amaral Mukmin 70 85
3 Anita Zahara 75 90
4 Firdaus Akbar 40 50
5  Hayaturrahmi 60 70
6  Tkhwani 70 80
7  Tlzatul Jannah 80 95
8  Khairun Nisah 75 90
9  Misratul Husna 30 35
10  Misra Dewi 70 80
11 Muhammad Iqraq 75 85
12 Muhtadin 35 50
13 Multazam 55 70
14  Muhammad Ahzar 85 95
15 Muhammad Akbar 30 30
16  Munawar 65 90
17  Nurhafizah 30 30
18 Royhalis 55 65
19 Uswatun Hasanah 50 60
20  Wildatur Rahmi 65 70
21  Zaharatul Jannah 75 85
Jumlah 1220 1445
Rata-rata 58,09 68,80
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Pembelajaran Jigsaw guru membagi 2
kelompok, yaitu kelompok asli dan ahli.
Kelompok asli yang terdiri dari 5 kelompok,
kelompok ahli terdiri dari 5 kelompok dan 5
materi. Setiap kelompok asli
wakilnya untuk belajar ke kelompok ahli untuk
mempelajari suatu materi dengan kelompok
lain, setelah
kembali dan menceritakan kepada temannya
secara bergantian apa yang sudah didapat di
kelompok ahli. Sedangkan Pembelajaran
konvensional guru berceramah didepan untuk
penyampaian materi sedangkan peserta didik
mendengarkan dan mencatat.

Setelah melakukan penelitian ini, aktivitas
kompetensi siswa khususnya
eksperimen pembelajaran
meningkat, sebagaimana hasil pengamatan dari
beberapa pertemuan. Meningkatnya aktivitas
siswa dalam pembelajaran

mengirimkan

selesai masing-masing wakil

kelas
dapat

dan
dalam

dan kompetensi
dengan model pembelajaran Jigsaw, berarti
masalah dalam pembelajaran IPA Biologi di
SMP Negeri 1 Delima pada pokok bahasan
mengenai ekskresi dapat diatasi dengan
penerapan model pembelajaran Jigsaw
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan
a = 0,5dan derajat kebebasan (dk) = 41 ternyata
thiung™ taberyaitu 2,05 > 1,68, karena pada taraf
signifikan 5% menunjukkan bahwa penguasaan
konsep ekskresi yang diajarkan dengan
penerapan  pembelajaran  kooperatif  tipe
Jigsawlebih baik dari pada siswa yang diajarkan
dengan penerapan pembelajaran
maka model

metode
konvensional, penerapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep
ekskresi di kelas VIII, dan kelas VIIIgmemberi
hasil yang berbeda dalam perolehan nilai
sebagai peningkatan penguasaan materi. Siswa
kelas VIllsyang diajarkan dengan metode
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik hasilnya
dibandingkan kelas VIllgyang diajarkan dengan
menggunakan metode konvensional,
perbandingan tersebut dapat dibuktikan dari
nilai rata-rata lebih besar kelas eksperimen yaitu

68,52 dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu
nilai rata-rata 55.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kristi Wardani (2013:6). Metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat
tepat digunakan guru
pembelajaran kooperatif, ketergatungan siswa
akan guru sebagai sumber utama dalam belajar
akan berangsur-angsur
kepercayaan berfikir sendiri, mengembangkan

karena dengan

kurang, menambah
kemampuan siswa mengungkapkan pendapat
dan membandingkan, menyadari
keterbatasannya  dan segala
perbedaan, meningkatkan kemampuan siswa
kemampuan

menerima

menggunakan informasi dan
belajar abstrak menjadi nyata, meningkatkan
kepekaan dan kesetiakawanan, oleh karena itu
pendekatan kooperatif tipe Jigsaw dapat
digunakan sebagai salah satu pilihan metode
dalam pembelajaran materi Biologi ekskresi
karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis,
maka pada kelas eksperimen siswa memiliki
motivasi  yang tinggi sehingga  dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi
ekskresi, bahkan hasil belajar siswa sangat
meningkat. Sedangkan pada kelas kontrol siswa
kurang memiliki motivasi dalam proses belajar
mengajar, karena guru hanya menggunakan
metode Pencapaian prestasi
belajar yang kurang maksimal ini dikarenakan
pembelajaran yang berlangsung terlalu pasif,

terlihat bahwa pembelajaran cenderung berpusat

konvensional.

pada guru, sehingga siswa tidak dapat
mengembangkan kemampuan awal yang
dimilikinya dan membuat siswa kurang

termotivasi dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, ternyata ketika
guru menyampaikan materi
Biologi, guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode
kurang dapat melibatkan siswa dalam proses

pada pelajaran

konvensional, guru
pembelajaran ini. Hal ini menyebabkan banyak
siswa yang ngobrol sendiri, bermain handphone,
bahkan ada yang tidur pada saat proses
akhirnya

materi

siswa
yang

pembelajaran
kurang  dapat

berlangsung,
memahami



disampaikan oleh guru. Aktivitas siswa seperti
bertanya, mengajukan pendapat, menyanggah
pendapat dari guru dan menjawab pertanyaan
tidak muncul gejala aktif dari siswa. Hal ini
menjadikan siswa kurang kreatif dan kurang
bisa mengembangkan diri serta sukar untuk
mengaplikasikan apa yang telah diperolehnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari
tes kemampuan awal (pre-test), tes kemampuan
akhir (post-test) yang dilaksanakan dikelas VIII
SMP Negeri 1 Delima, peneliti menyimpulkan
bahwa  penerapan model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada konsep ekskresi di kelas
VIlIssebagai dapat
meningkatkan penguasaan konsep ekskresi dari

kelas  eksperimen
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